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Penelitian berjudul “Strategi Pengembangan Kemampuan Public Speaking Remaja 
dengan Childhood Trauma di MTsN 1 Palembang” bertujuan mengkaji strategi 
pengembangan public speaking serta faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 
remaja dengan trauma masa kecil. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 
dengan subjek siswa MTsN 1 Palembang serta guru pembimbing. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa remaja dengan childhood trauma cenderung cemas dan kurang 
percaya diri saat berbicara di depan umum, namun penerapan pembinaan 
emosional, pelatihan bertahap, pendekatan suportif, dan teknik relaksasi mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan keberanian mereka. Kesimpulannya, 
pengembangan public speaking memerlukan strategi yang menekankan aspek 
teknis sekaligus pemulihan emosional melalui pendekatan empatik guru dan 
lingkungan sekolah. 
The study, entitled "Strategies for Developing Public Speaking Skills in Adolescents 
with Childhood Trauma at MTsN 1 Palembang," aims to examine public speaking 
development strategies and factors that influence the self-confidence of adolescents 
with childhood trauma. This study uses a descriptive qualitative approach through 
in-depth interviews, observations, and documentation with students at MTsN 1 
Palembang and their supervising teachers. The results show that adolescents with 
childhood trauma tend to be anxious and lack confidence when speaking in public. 
However, the application of emotional coaching, gradual training, a supportive 
approach, and relaxation techniques can improve their communication skills and 
courage. In conclusion, developing public speaking requires a strategy that 
emphasizes both technical aspects and emotional recovery through an empathetic 
approach from teachers and the school environment. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Berbicara di depan umum lebih dari sekadar kemampuan menyampaikan pesan kepada 
pendengar; ini juga melibatkan keahlian dalam mengutarakan pandangan, berdiskusi, dan membina 
relasi komunikasi yang produktif dalam beragam konteks. Namun, tidak semua anak muda diberkahi 
dengan kesempatan atau dukungan lingkungan yang memadai untuk meningkatkan kompetensi ini. Bagi 
individu pada masa remaja yang pernah mengalami luka emosional di masa kecil (childhood trauma), 
hambatan dalam menguasai public speaking cenderung lebih kompleks. Kondisi ini dapat timbul karena 
pengalaman traumatis di masa kanak-kanak berpotensi memengaruhi perkembangan psikologis dan 
emosional secara negatif, yang terwujud dalam penurunan keyakinan diri, kapasitas komunikasi, serta 
kesulitan dalam membentuk hubungan sosial.  

Pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak, yang dapat mencakup berbagai insiden kekerasan, 
pengabaian, atau peristiwa menyedihkan lainnya, seringkali meninggalkan dampak jangka panjang yang 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 14729-14743  14730 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

memengaruhi kapasitas seseorang untuk berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat. 
Individu yang mengalami trauma di usia muda umumnya menunjukkan tantangan dalam 
mengartikulasikan pemikiran dan perasaan mereka, mengalami ketakutan atau kegelisahan yang 
signifikan ketika dihadapkan pada audiens, serta cenderung mengisolasi diri dari lingkungan sosial. 

Berbicara di depan publik sejatinya merupakan keterampilan yang tidak lagi perlu dipertanyakan 
urgensinya. Aktivitas berbicara merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu, karena pada 
hakikatnya manusia selalu terlibat dalam proses komunikasi. Disadari atau tidak, komunikasi menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Manusia tidak hidup secara terisolasi, 
melainkan senantiasa berinteraksi, bekerja sama, dan membangun relasi dengan orang lain. Oleh sebab 
itu, manusia disebut sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, kebutuhan untuk menyampaikan 
gagasan, pendapat, atau pikiran secara lisan merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. 

Berbicara merupakan kebutuhan yang tidak terpisahkan, baik dalam konteks pekerjaan maupun 
dalam aktivitas sosial sehari-hari. Tulisan saja sering kali tidak mampu sepenuhnya menjelaskan maksud 
yang ingin disampaikan, sehingga kemampuan berbicara menjadi sangat penting. Melalui berbicara, 
makna dari sebuah tulisan sederhana dapat diperjelas dan diperkuat. 

Ys. Gunadi, dalam Himpunan Istilah Komunikasi, mendefinisikan public speaking sebagai 
aktivitas komunikasi lisan yang dilaksanakan di hadapan sejumlah audiens. Tujuan utamanya meliputi 
upaya memengaruhi, mengubah perspektif, memberikan pengajaran, mendidik, menjabarkan 
penjelasan, dan menyebarkan informasi kepada kelompok spesifik. Mengingat sifatnya yang dinamis, 
public speaking kerap dihubungkan dengan gagasan transformasi (change), karena jenis komunikasi ini 
berpotensi menimbulkan pergeseran pada sikap, pemahaman, dan perilaku audiens. Melalui kegiatan 
berbicara di depan umum, individu dapat memperoleh wawasan mengenai pola pikir orang lain, 
mengidentifikasi visi masa depan, menangkap gagasan-gagasan inovatif, serta mengenali perubahan 
yang hendak diwujudkan atau dipersiapkan. 

Berdasarkan berbagai definisi, public speaking atau berbicara di depan umum dapat disimpulkan 
sebagai seni komunikasi lisan yang bertujuan utama untuk menyampaikan topik bahasan secara 
komprehensif, dengan sasaran memengaruhi, mengedukasi, atau memberikan informasi kepada audiens. 
Secara esensial, kemampuan ini merupakan keterampilan yang penguasaannya sangat bergantung pada 
akumulasi latihan, pengalaman langsung, dan praktik lapangan. Meskipun demikian, pemahaman 
teoretis yang memadai tetap dianggap esensial karena berfungsi sebagai faktor akselerator yang krusial 
dalam meningkatkan kualitas performa dan efektivitas penguasaan keterampilan berbicara di hadapan 
publik. 

Trauma masa kecil berdampak substansial pada kompetensi seseorang dalam berbicara di depan 
umum. Pengalaman traumatik selama masa kanak-kanak berpotensi mengganggu beragam dimensi 
psikologis serta emosional yang krusial bagi kepercayaan diri dan kapabilitas seseorang ketika tampil di 
hadapan publik. Trauma masa kecil seringkali menimbulkan rasa cemas, ketakutan, rendah diri, hingga 
kesulitan dalam mengelola emosi, sehingga berdampak langsung pada kemampuan komunikasi 
interpersonal maupun presentasi publik. Kesehatan mental memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung seseorang menjadi public speaker yang efektif. I. Dengan dukungan yang tepat baik melalui 
konseling, lingkungan yang suportif, maupun strategi pengembangan diri individu yang pernah 
mengalami trauma tetap dapat mengembangkan keterampilan public speaking yang kuat dan tampil 
optimal di hadapan audiens. 

Penerimaan dukungan sosial oleh individu berpotensi mengurangi tingkat kegelisahan yang 
dialami saat berpidato di publik. Tingkat keyakinan diri merupakan salah satu elemen yang berkontribusi 
pada timbulnya rasa cemas dalam interaksi komunikasi. Seseorang yang tidak menerima fasilitasi 
dukungan sosial cenderung lebih rentan terhadap problem psikologis, termasuk kegelisahan saat 
dihadapkan pada situasi berbicara di depan audiens yang banyak. Sebaliknya, individu yang diberkahi 
dukungan sosial yang cukup umumnya lebih cakap dalam mengendalikan kegelisahan mereka. Individu 
dengan level dukungan sosial yang superior cenderung merasakan beban psikologis serta emosional 
yang lebih minimal. 
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METODE 

Pendekatan/Metode Penelitian 
Metodologi riset mencakup serangkaian tahapan yang meliputi prosedur pengumpulan informasi, 

evaluasi, dan pemberian tafsiran guna mencapai sasaran penelitian. Penelitian ini mengadopsi paradigma 
kualitatif, di mana informasi yang diperoleh bersifat deskriptif, dalam bentuk narasi. Analisis data 
difokuskan pada penjabaran dan uraian naratif, berbeda dengan pengolahan numerik yang lazim 
diterapkan dalam riset kuantitatif.  

Dalam pendekatan ini, peneliti berpartisipasi secara langsung sepanjang pelaksanaan penelitian. 
Metode yang diterapkan adalah kualitatif deskriptif, yang menyajikan hasil investigasi dalam bentuk 
narasi tekstual, mencakup kata, frasa, dan susunan kalimat. Pengumpulan informasi dilakukan melalui 
observasi dan wawancara dengan peserta didik serta pendidik di bidang Bimbingan Konseling pada MTs 
Negeri 1 Palembang. 

Studi ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field research), yang mengacu pada metode 
pengumpulan instrumen yang dilaksanakan secara tatap muka pada sumber atau sasaran yang relevan 
dengan pokok bahasan penelitian. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mengidentifikasi fakta-fakta 
yang ada di dalam masyarakat, baik yang bersangkutan dengan pola interaksi maupun situasi aktual di 
lingkungan tempat observasi dilaksanakan. 

Sumber Data 
Data adalah acuan sumber informasi yang diperoleh dari lapangan atau secara langsung yang 

digunakan sebagai bahan dalam penelitian: 

Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber utama atau sumber asli (langsung dari 

informan), misalnya dari peneliti ada 7 yaitu: Felicia Dealova (siswi yang mengalami childhood trauma), 
Fuad Hafizh Aditya (siswa yang mengalami childhood trauma), Gibran Alfarel Virandy (siswa yang 
mengalami childhood trauma), Muhammad Khadafi (siswa yang mengalami childhood trauma), Steven 
Azriel Dilamsah (siswa yang mengalami childhood trauma), Hanifa Putri Larasari (siswi yang 
mengalami childhood trauma), Devvy Pertiwi, S.Psi (guru BK). Ketujuh informan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai sumber data primer karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan yang diteliti. 

Data Sekunder 
Data sekunder merupakan informasi pendukung pelaksanaan penelitian yang didapatkan melalui 

pemanfaatan sumber-sumber tertulis. Sumber-sumber ini mencakup publikasi seperti buku, jurnal 
ilmiah, serta karya ilmiah sebelumnya seperti skripsi atau penelitian terdahulu yang relevan dengan 
pokok permasalahan yang tengah dikaji. 

Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan tahapan-tahapan berikut ini: 

Wawancara mendalam 
Wawancara adalah salah satu teknik yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan berbagai informasi dari responden dalam berbagai situasi 
dan konteks. Dalam studi ini, diskusi tatap muka yang mendalam dilakukan dengan para pemangku 
kepentingan organisasi yang terlibat dalam penyelenggaraan acara, guna mendapatkan pemahaman 
tentang penggunaan media sosial, rekam jejak pengalaman mereka, serta persepsi mengenai keefektifan 
komunikasi. Penyelidik menerapkan pendekatan wawancara semi-terstruktur dengan melibatkan 
sejumlah individu, termasuk pemimpin proyek, anggota kepanitiaan, dan hadirin acara. Sasaran pokok 
dari proses wawancara ini adalah untuk mendalami rentang pengalaman, sudut pandang, serta 
kesimpulan yang dibentuk oleh para partisipan sehubungan dengan pemakaian media daring dalam 
penyelenggaraan aktivitas. 

Observasi 
Dalam observasi jenis ini, peneliti tidak hanya bertindak sebagai pengamat, tetapi juga ikut terlibat 

langsung dalam aktivitas sehari-hari individu yang diamati. Selama prosesnya, peneliti tidak sekadar 
melihat dan mencatat perilaku sumber data, melainkan ikut menjalani kegiatan mereka, termasuk 
merasakan pengalaman suka maupun duka yang mereka alami. Pendekatan tersebut membuat data yang 
diperoleh lebih mendalam, tajam, dan mampu mengungkap makna di balik setiap tindakan yang terlihat. 
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Melalui metode ini, peneliti dapat memahami konteks sosial dan budaya secara lebih menyeluruh. 
Stainback (dalam Sugiyono) menegaskan bahwa observasi partisipatif menuntut peneliti bukan hanya 
untuk mengamati tindakan atau mendengarkan ucapan subjek penelitian, tetapi juga ikut terlibat dalam 
berbagai kegiatan mereka. Keterlibatan ini membantu peneliti memperoleh gambaran yang lebih kaya 
dan mendalam mengenai perilaku serta interaksi sosial yang berlangsung di antara individu maupun 
kelompok yang diteliti. 

Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengakses berbagai jenis 

dokumen atau arsip yang dapat berupa peninggalan tertulis, seperti buku, artikel, laporan, maupun 
dokumen lain yang mengandung informasi terkait, seperti pendapat, teori, dalil-dalil, atau hukum-
hukum yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks penelitian, terutama penelitian kualitatif, 
teknik ini menjadi salah satu cara pengumpulan data yang sangat penting. Hal ini disebabkan oleh 
kemampuannya untuk memberikan pembuktian atau verifikasi terhadap hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian. Bukti-bukti yang diperoleh melalui dokumen tersebut dapat digunakan untuk mendukung 
atau bahkan membantah hipotesis yang diajukan, dengan mengandalkan pendapat, teori, atau hukum-
hukum yang ada sebagai dasar yang logis dan rasional dalam proses analisis. Dengan demikian, studi 
dokumentasi bukan hanya berfungsi sebagai sumber data, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat 
atau menguji kebenaran dari argumen atau hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

Teknik Analisis Data 
Menurut perspektif Noeng Muhadjir, analisis data adalah sebuah prosedur untuk mengeksplorasi, 

mengidentifikasi, dan menyusun informasi yang dikumpulkan dari beragam sumber, termasuk dialog, 
pengamatan, dan teknik pengumpulan data alternatif. Prosedur ini dilaksanakan secara terstruktur guna 
memungkinkan peneliti meraih pemahaman yang lebih komprehensif terkait subjek studi. Oleh karena 
itu, hasil analisis ini tidak sekadar bertujuan memaparkan fakta atau informasi yang ada, melainkan juga 
untuk menawarkan klarifikasi yang lebih baik mengenai temuan yang signifikan bagi penelitian 
mendatang. Demi memperdalam pemahaman, analisis data harus melampaui tahap penyusunan 
informasi, dan dilanjutkan dengan upaya pencarian makna atau interpretasi dari data tersebut, sehingga 
peneliti dapat merumuskan konklusi yang lebih substansial dan dapat diterapkan.  
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam menganalisis data, yaitu:  

Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, serta 

mengubah data mentah yang diperoleh selama pengumpulan data. Dalam penelitian ini, setelah proses 
wawancara direkam dan kegiatan observasi dilakukan, seluruh data akan ditranskripsikan terlebih 
dahulu. Selanjutnya, peneliti akan menelaah dan menyoroti tema-tema utama yang dianggap penting 
dan sesuai, berdasarkan isu atau pola yang muncul dari hasil wawancara maupun observasi. 

Penyajian Data 
Pada fase ini, data yang telah diperkecil diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Penyajian data bisa dalam bentuk narasi, matriks, grafik, atau tabel. 
Dalam penelitian ini, peneliti mungkin akan menyajikan temuan-temuan utama dalam bentuk narasi 
tematik yang menggambarkan Teknik komunikasi interpersonal yang digunakan oleh pengasuh pondok. 

Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir ini melibatkan penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data yang telah disajikan. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan bahwa ada faktor-faktor tertentu, seperti 
teknik komunikasi interpersonal, pembinaan akhlak dan lain-lain. Selain itu, strategi komukasi 
interpersonal yang digunakan oleh pengasuh dapat diidentifikasi dan dijelaskan. Kesimpulan ini 
kemudian akan diverifikasi dengan data asli untuk memastikan keandalannya 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Studi ini diselenggarakan dari tanggal 30 April hingga 16 Mei 2025 berlokasi di MTs Negeri 1 
Palembang. Para partisipan dalam investigasi ini mencakup peserta didik yang memiliki pengalaman 
trauma masa kanak-kanak dan juga staf pengajar Bimbingan Konseling (BK).Berdasarkan hasil 
wawancara, diperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 
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Pertanyaan yang diajukan berfokus pada strategi pengembangan kemampuan public speaking bagi 
remaja dengan trauma masa kecil di MTs Negeri 1 Palembang. 

Strategi untuk Mengembangkan Kemampuan Public Speaking Terhadap Remaja Yang Mengalami 
Childhood Trauma 

Bagi remaja dengan childhood trauma, tantangan berbicara di depan umum mungkin terasa lebih 
berat karena adanya rasa cemas atau takut dihakimi. Namun, dukungan guru yang memberikan arahan 
dan kesempatan tampil dapat menjadi langkah penting dalam membangun kepercayaan diri mereka. 
walaupun sederhana, melatih keberanian berbicara di hadapan banyak orang, mengatur intonasi suara, 
serta mengendalikan rasa gugup. Dengan latihan yang konsisten, siswa dapat meningkatkan kemampuan 
public speaking secara bertahap dan merasa lebih percaya diri di kesempatan berikutnya. 

Public speaking merupakan keterampilan yang berperan penting bagi remaja dalam membangun 
rasa percaya diri, keberanian menyampaikan pendapat, serta kemampuan bersosialisasi baik di sekolah 
maupun di masyarakat. Meski demikian, tidak semua remaja memiliki peluang yang sama untuk 
mengasah kemampuan ini. Terdapat berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun lingkungan, yang 
dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang ketika harus tampil di depan umum. Salah satu 
faktor penting namun kerap diabaikan adalah kondisi psikologis yang berhubungan dengan pengalaman 
masa kecil, khususnya trauma yang pernah dialami. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Siswa dan Guru BK (MTS Negeri 01 Palembang) 

No. 
Pertanyaan 
Wawancara 

Respon Objek Wawancara Hasil Wawancara 

1. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Waktu kecil saya pernah 
dimarahi guru dengan suara 
keras di depan teman-teman 
karena saya tidak bisa 
membaca lancar. Sejak itu saya 
jadi takut bicara di depan kelas. 
Sampai sekarang masih merasa 
cemas kalau disuruh maju 
presentasi. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bentuk trauma verbal yang dialami 
individu pada masa kanak-kanak, yang 
berakar dari pengalaman negatif dalam 
konteks pendidikan. Dalam hal ini, subjek 
mengalami perlakuan yang bersifat 
represif secara verbal dari otoritas (guru) 
yang dilakukan di depan publik (teman 
sekelas). 

2. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Dulu orang tua saya sering 
bertengkar dengan suara keras. 
Saya jadi terbiasa diam dan 
takut salah ngomong. Kalau 
sekarang diminta bicara di 
depan kelas, saya suka gemetar 
dan takut ditertawakan. 

Hasil wawancara diatas mencerminkan 
bentuk trauma emosional yang bersumber 
dari konflik keluarga, khususnya dari 
paparan berulang terhadap pertengkaran 
antara orang tua pada masa kanak-kanak. 
Trauma ini termasuk dalam kategori 
domestic emotional trauma (trauma 
emosional domestik), yang dapat 
berdampak pada pembentukan karakter 
dan perilaku sosial anak. Anak yang 
tumbuh dalam lingkungan rumah yang 
sering terjadi konflik cenderung 
mengalami gangguan pada rasa aman 
emosional. 

3. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Saya pernah dipermalukan 
teman saya karena 
mendapatkan pembullyan yang 
dianggap aneh terhadap postur 
badan saya. Sejak itu saya 
enggak percaya diri untuk 
ngomong di depan umum. 
Kalau ada tugas presentasi, 
saya cenderung diam atau 
minta bantuan teman. 

Hasil wawancara pengalaman body 
shaming dan bullying verbal, yang 
termasuk ke dalam bentuk trauma 
psikososial pada masa remaja. Trauma 
tersebut muncul akibat perlakuan negatif 
dari lingkungan sosial (teman sebaya) 
terhadap kondisi fisik individu. 
Pengalaman dipermalukan karena 
penampilan fisik dapat menimbulkan 
distorsi terhadap citra diri (body image 
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distortion) dan berpengaruh langsung pada 
harga diri (self-esteem) individu. 

4. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Saat kecil saya pernah 
ditinggal lama oleh orang tua 
karena harus kerja di luar kota. 
Saya sering merasa kesepian 
dan takut ditinggal. Sekarang, 
kalo harus bicara di depan 
orang, saya merasa cemas 
karena takut tidak didengarkan. 

Hasil wawancara menunjukkan bentuk 
trauma emosional akibat penelantaran 
emosional tidak disengaja (emotional 
neglect) yang terjadi pada masa kanak-
kanak. Meskipun orang tua meninggalkan 
anak karena alasan pekerjaan, secara 
psikologis anak tetap mengalami perasaan 
kehilangan kelekatan (attachment loss) 
dan kekosongan emosional, yang 
berdampak jangka panjang pada rasa 
aman, harga diri, dan kemampuan 
bersosialisasi. 

5. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Saya memiliki trauma karena 
pernah tidak dianggap 
pendapatnya di rumah. Setiap 
mau bicara, orang di rumah 
malah tidak mendengarkan. 

Hasil wawancara diatas menunjukan 
bahwa  pengalaman tidak dianggap atau 
tidak didengarkan pendapatnya di rumah 
merupakan bentuk childhood trauma yang 
dapat memengaruhi perkembangan rasa 
percaya diri. Ketika pendapat anak 
diabaikan secara berulang, mereka dapat 
merasa tidak dihargai dan akhirnya enggan 
untuk mengungkapkan pikiran atau 
perasaannya, baik di rumah maupun di 
lingkungan sekolah. Pengalaman seperti 
ini menjadi hambatan besar dalam 
keterampilan berbicara di depan umum. 

6. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat harus 
berbicara di 
depan umum? 
(misalnya: cemas, 
percaya diri, 
takut, dll. 

Waktu kecil saya pernah 
dicemooh karena cadel saat 
bicara. Lama-lama saya jadi 
jarang ngomong. Sekarang 
kalau disuruh berbicara di 
depan umum, Saya merasa 
gugup dan takut dikira aneh. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan 
pengalaman trauma verbal masa kecil yang 
berdampak terhadap pembentukan konsep 
diri dan kemampuan komunikasi remaja. 
Trauma ini tergolong sebagai bentuk 
perundungan verbal (verbal bullying) yang 
terjadi karena kondisi bicara tertentu, yaitu 
gangguan artikulasi (cadel/lisping) yang 
kemudian menjadi bahan ejekan atau 
cemoohan oleh lingkungan sosial, 
khususnya teman sebaya. 

7. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-
teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

Saya jadi takut ngobrol sama 
guru, apalagi kalau suara guru 
keras, saya langsung diam. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa yang mengalami 
trauma masa kecil, seperti dimarahi guru, 
dibully, atau dipermalukan di depan 
umum, mengembangkan perasaan 
canggung dan tidak nyaman dalam 
berinteraksi sosial. Mereka menunjukkan 
respon emosional defensif ketika 
berhadapan dengan guru atau teman-
teman, sebagai bentuk kewaspadaan 
terhadap kemungkinan terulangnya 
pengalaman menyakitkan. 

8. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-

Saya lebih sering diam aja, 
takut disalahin atau diketawain 
kalau ngomong. 

Sebagian siswa yang mengalami 
pengalaman traumatis masa kecil 
cenderung menunjukkan perilaku 
penarikan diri secara sosial. Mereka 
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teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

menjadi lebih pendiam, menghindari 
interaksi, serta cenderung pasif dalam 
kegiatan belajar, khususnya dalam situasi 
yang menuntut komunikasi verbal seperti 
diskusi kelas atau presentasi. Sikap ini 
berkaitan erat dengan kecemasan sosial 
dan penurunan harga diri (low self-esteem) 
akibat pengalaman negatif yang 
sebelumnya mereka alami. 

9. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-
teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

Kalau saya disuruh jawab di 
depan kelas, jantung saya deg-
degan banget, kayak takut 
banget dilihat semua orang. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
beberapa siswa mengalami reaksi cemas 
berlebihan saat menjadi pusat perhatian, 
terutama ketika diminta berbicara di depan 
kelas atau berinteraksi langsung dengan 
guru. Gejala tersebut tidak hanya bersifat 
emosional, tetapi juga fisik, seperti jantung 
berdebar cepat, tangan gemetar, dan 
berkeringat dingin. Reaksi ini merupakan 
indikasi dari kecemasan sosial (social 
anxiety disorder) yang berkembang akibat 
pengalaman traumatis pada masa lalu. 

10. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-
teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

Saya pengen bisa ngomong 
kayak teman-teman, tapi 
kadang suara saya malah 
gemetar sendiri. 

Hasil wawancara menemukan bahwa 
beberapa siswa memiliki dorongan internal 
untuk tampil percaya diri dan mampu 
berbicara di depan umum, namun 
dorongan tersebut terhambat oleh 
pengalaman traumatis masa lalu yang 
masih tertanam kuat dalam memori. 
Mereka menyadari pentingnya 
keterampilan public speaking dan ingin 
setara dengan teman-teman yang mampu 
berbicara lancar, namun ketakutan akan 
kegagalan, ditertawakan, atau membuat 
kesalahan menghambat ekspresi mereka. 

11. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-
teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

Saya takut teman-teman 
ngomongin saya di belakang, 
makanya kalau bisa, saya 
nggak usah tampil. 

Pengalaman traumatis di masa lalu, seperti 
ejekan, penolakan, atau perlakuan 
memalukan di hadapan publik, telah 
menyebabkan siswa mengalami ketakutan 
yang mendalam terhadap penilaian sosial. 
Ketakutan ini mendorong siswa untuk 
menghindari peran sebagai pusat 
perhatian, terutama dalam konteks 
berbicara di depan umum. Mereka 
cenderung merasa tidak layak untuk tampil 
atau menyampaikan pendapat, serta 
khawatir akan menjadi objek pembicaraan 
negatif di antara teman-temannya. 

12. Bagaimana 
perasaan Anda 
saat berinteraksi 
dengan teman-
teman atau guru 
setelah 
mengalami 
kejadian tersebut? 

Saya sering kepikiran lama 
sebelum ngomong, takut 
omongan saya salah atau nggak 
penting. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
siswa mengalami distorsi kognitif, 
khususnya dalam bentuk mind reading 
(membayangkan orang lain akan berpikir 
negatif) dan filtering (mengabaikan aspek 
positif dari diri sendiri dan hanya fokus 
pada kemungkinan kesalahan) distorsi 
seperti ini terbentuk dari pengalaman 
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negatif yang berulang, sehingga 
menanamkan keyakinan bahwa berbicara 
di depan orang lain berisiko 
mempermalukan diri sendiri. 

13. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Saya merasa kurang percaya 
diri saat harus berbicara di 
depan kelas. Hal ini disebabkan 
oleh pengalaman masa kecil 
yang membuat saya takut 
dinilai atau ditertawakan. Saya 
merasa tidak nyaman karena 
sering kali jantung saya 
berdebar kencang dan sulit 
untuk berbicara dengan lancar. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
informan mengalami kecemasan berbicara 
di depan umum (public speaking anxiety) 
yang berkaitan dengan trauma masa kecil 
(childhood trauma). 

14. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Saya cukup percaya diri jika 
materi yang saya sampaikan 
telah saya pahami. Namun, 
ketika saya mendapat 
pertanyaan mendadak atau 
diminta tampil tanpa persiapan, 
saya merasa cemas. 
Pengalaman diejek saat kecil 
membuat saya takut membuat 
kesalahan di depan orang lain. 

Pernyataan tersebut menggambarkan 
kondisi psikologis remaja yang memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang situasional 
atau kontekstual, yakni bergantung pada 
kesiapan dan penguasaan materi. Dalam 
hal ini, kepercayaan dirinya meningkat 
apabila terdapat persiapan dan 
pemahaman, namun menurun ketika 
dihadapkan pada situasi tak terduga, 
seperti pertanyaan mendadak atau 
berbicara spontan. 

15. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Saya merasa tidak nyaman saat 
berbicara di depan umum 
karena saya pernah mengalami 
kekerasan verbal dari keluarga. 
Hal tersebut memengaruhi 
kepercayaan diri saya dan 
membuat saya merasa tidak 
pantas untuk didengar oleh 
banyak orang. 

Pernyataan ini menunjukkan adanya 
pengaruh langsung antara pengalaman 
kekerasan verbal di masa kanak-kanak 
dengan rendahnya rasa percaya diri dalam 
konteks public speaking. Kekerasan verbal 
yang berasal dari lingkungan keluarga, 
yang seharusnya menjadi sumber 
dukungan emosional utama, dapat 
berdampak serius terhadap konsep diri 
(self-concept) dan harga diri (self-esteem) 
seorang anak. 

16. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Saya mulai merasa percaya diri 
berbicara di depan kelas, 
terutama jika topiknya saya 
kuasai. Namun, ada kalanya 
saya merasa ragu karena 
pernah mengalami penolakan 
sosial di masa kecil, yang 
mempengaruhi cara saya 
melihat diri saya sendiri. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan public speaking pada remaja 
berkembang secara bertahap, tergantung 
pada kondisi psikologis dan pengalaman 
masa lalu, khususnya pengalaman 
traumatis seperti penolakan sosial. Siswa 
menyatakan bahwa ia mulai memiliki rasa 
percaya diri, namun keyakinan tersebut 
masihterganggu oleh trauma masa kecil. 

17. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Saya sering merasa tidak 
nyaman saat berbicara di depan 
umum. Saat kecil saya sering 
dimarahi tanpa alasan yang 
jelas, dan itu membuat saya 
takut salah bicara dan 
mendapat reaksi negatif dari 
orang lain. 

Pernyataan ini mencerminkan bahwa 
pengalaman pola asuh yang keras atau 
tidak konsisten pada masa kanak-kanak 
dapat memengaruhi kemampuan dan 
kenyamanan individu dalam berbicara di 
depan umum. Dalam konteks ini, 
pengalaman dimarahi secara tidak 
proporsional atau tanpa kejelasan oleh 
figur otoritas (misalnya orang tua) 
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membentuk rasa takut akan kesalahan, 
yang terbawa hingga remaja, terutama 
dalam situasi yang melibatkan eksposur 
sosial. 

18. Seberapa percaya 
diri anda saat 
harus berbicara di 
depan kelas? 
Apakah anda 
merasa nyaman? 

Kepercayaan diri saya 
tergantung pada siapa 
audiensnya. Jika teman-teman 
sekelas bersikap suportif, saya 
merasa lebih tenang. Namun 
jika ada tekanan, saya menjadi 
takut. Saya rasa ini ada 
kaitannya dengan pengalaman 
intimidasi yang saya alami 
waktu kecil. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di 
depan umum bersifat situasional dan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sosial saat ini, terutama oleh 
sikap audiens. Dalam situasi di mana 
teman-teman bersikap suportif, siswa 
merasa lebih aman secara emosional, yang 
kemudian memfasilitasi ekspresi diri 
secara verbal. Namun, apabila situasinya 
terasa mengintimidasi atau penuh tekanan, 
muncul perasaan takut dan tidak nyaman. 
Hal ini mengindikasikan adanya 
kerentanan emosional yang berakar dari 
pengalaman masa kecil berupa intimidasi 
(bullying atau tekanan psikologis). 

19. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Saya pernah mengikuti lomba 
pidato tingkat sekolah. 
Meskipun saya berhasil 
menyelesaikan penampilan 
saya, saya merasa sangat cemas 
dan tidak yakin dengan diri 
sendiri. Hal ini berkaitan 
dengan pengalaman masa kecil 
saya yang sering mendapat 
kritik keras dari lingkungan 
keluarga. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
pengalaman mengikuti kegiatan public 
speaking tidak secara otomatis 
meningkatkan rasa percaya diri, terutama 
pada remaja yang memiliki riwayat trauma 
emosional di masa kecil. Dalam hal ini, 
meskipun siswa secara teknis mampu 
menyelesaikan penampilan di lomba 
pidato, kondisi psikologis internalnya 
masih didominasi oleh kecemasan dan 
keraguan terhadap diri sendiri. Kecemasan 
tersebut dapat dikaitkan dengan 
pengalaman masa kecil yang ditandai oleh 
kritik keras dalam lingkungan keluarga. 

20. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Saya mengikuti kegiatan 
presentasi kelompok di kelas. 
Saya hanya berbicara sedikit 
karena takut membuat 
kesalahan. Ketakutan ini 
muncul karena saya pernah 
menjadi korban ejekan teman 
saat masih kecil, dan itu 
membuat saya selalu merasa 
tidak cukup baik untuk 
berbicara di depan umum. 

Pernyataan tersebut mengindikasikan 
adanya keterbatasan kepercayaan diri 
dalam konteks public speaking yang 
berakar dari pengalaman trauma sosial 
masa kecil, yakni ejekan atau 
bullyingverbal dari teman sebaya. 
Meskipun siswa terlibat dalam kegiatan 
presentasi kelompok, ia memilih peran 
yang lebih kecil atau pasif, yang 
mencerminkan adanya hambatan 
psikologis dalam berkomunikasi secara 
terbuka di depan publik. 

21. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Ya, saya pernah waktu diminta 
membacakan doa di upacara 
bendera. Awalnya saya takut 
salah baca, tapi setelah latihan 
di rumah dan dibimbing guru, 
saya bisa membacakan doa 
sampai selesai. 

Pernyataan ini dapat dilihat bahwa 
pengalaman membacakan doa di upacara 
bendera menjadi salah satu bentuk latihan 
public speaking yang bermanfaat. 
Meskipun awalnya siswa merasa takut 
salah baca, adanya persiapan melalui 
latihan di rumah dan bimbingan guru 
membuat siswa mampu menyelesaikan 
tugas dengan baik. pengalaman seperti ini 
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menunjukkan bahwa rasa gugup dapat 
dikurangi melalui strategi yang tepat, 
seperti latihan berulang, persiapan materi, 
dan dukungan dari orang lain. 

22. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Saya pernah mengikuti 
kegiatan debat antar kelas 
dalam kegiatan pemilihan 
ketua OSIM. Meskipun secara 
teknis saya mampu 
menyampaikan argumen, saya 
mengalami kecemasan tinggi 
karena teringat pengalaman 
masa kecil di mana saya sering 
dimarahi setiap kali mencoba 
mengeluarkan pendapat di 
rumah. 

Pernyataan ini mencerminkan adanya 
ketimpangan antara kemampuan teknis 
berbicara dan kesiapan emosional siswa 
dalam kegiatan public speaking. Siswa 
secara objektif memiliki kompetensi 
komunikasi argumentatifdibuktikan 
dengan keterlibatannya dalam kegiatan 
debat antar kelasnamun tetap mengalami 
kecemasan performa yang tinggi. 
Kecemasan ini berkaitan erat dengan 
pengalaman trauma masa kecil, 
khususnya dalam bentuk pola asuh 
represif yang menekan ekspresi verbal 
anak. 

23. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Saya belum pernah mengikuti 
kegiatan public speaking 
secara resmi. Saya merasa sulit 
untuk berbicara di depan kelas 
karena dulu saya sering 
dimarahi tanpa alasan yang 
jelas oleh orang tua, dan itu 
membuat saya selalu merasa 
salah saat berbicara. 

Pernyataan di atas menunjukkan adanya 
hambatan psikologis dalam 
kemampuan public speakingyang 
berkaitan erat dengan pengalaman trauma 
verbal dalam pola asuh keluarga pada 
masa kanak-kanak. 

24. Apakah Anda 
pernah mengikuti 
kegiatan yang 
melibatkan public 
speaking? 

Saya pernah membacakan hasil 
kerja kelompok di depan kelas. 
Meskipun hanya sebentar, saya 
merasa sangat gugup. Saya 
mengalami pengalaman ditolak 
oleh teman sebaya saat kecil, 
yang membuat saya selalu 
khawatir tidak diterima saat 
berbicara di depan orang lain. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
meskipun siswa memiliki pengalaman 
berbicara di depan kelas, perasaan gugup 
berlebihan tetap muncul akibat adanya 
trauma penolakan sosial di masa kecil. 
Trauma tersebut secara psikologis 
membentuk ketakutan akan penolakan 
(fear of rejection) dan keraguan terhadap 
penerimaan sosial, terutama dalam konteks 
komunikasi publik. 

25. Menurut Anda, 
jenis trauma apa 
yang paling 
umum dialami 
oleh remaja di 
lingkungan 
Anda? 

Jenis trauma yang paling 
umum dialami oleh remaja di 
lingkungan sekolah ini adalah 
trauma masa kecil (childhood 
trauma) yang berkaitan dengan 
pengalaman kekerasan verbal, 
pengabaian emosional, serta 
tekanan berlebihan dari 
keluarga. Trauma-trauma ini 
sering kali tidak disadari oleh 
lingkungan sekitar, namun 
berdampak signifikan pada 
kepercayaan diri remaja, 
terutama dalam konteks 
berbicara di depan umum 
(public speaking). 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa 
remaja yang pernah mengalami trauma 
masa kecil cenderung menunjukkan gejala 
seperti rasa cemas berlebihan saat tampil di 
depan umum, sulit mengungkapkan 
pendapat, serta rendahnya kemampuan 
untuk mengekspresikan emosi secara 
terbuka. Oleh karena itu, pendekatan 
strategi dalam membangun kemampuan 
public speaking menjadi sangat penting 
untuk membantu mereka pulih dan 
berkembang lebih baik, baik secara pribadi 
maupun sosial. 
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26. Dalam 
pengalaman Anda 
sebagai guru BK, 
seberapa sering 
Anda 
menemukan 
siswa yang 
mengalami 
childhood 
trauma? 

Dalam pengalaman saya 
sebagai guru BK di MTsN 1 
Palembang, cukup sering saya 
menemui siswa yang 
menunjukkan tanda-tanda 
mengalami trauma masa kecil. 
Setiap tahun, ada beberapa 
siswa yang datang dengan 
masalah perilaku, kecemasan, 
sulit berinteraksi, atau menolak 
tampil di depan umum. Setelah 
dilakukan asesmen atau 
pendekatan secara personal, 
sering kali diketahui bahwa 
mereka pernah mengalami 
pengalaman buruk di masa 
kecil, baik berupa kekerasan 
verbal, pengabaian emosional, 
maupun konflik dalam 
keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa childhood 
trauma merupakan kondisi yang cukup 
sering ditemui oleh guru BK di lingkungan 
MTsN 1 Palembang, terutama dalam 
bentuk trauma emosional akibat interaksi 
yang tidak sehat dalam keluarga. 
Meskipun tidak semua siswa secara 
terbuka mengungkapkan pengalaman 
traumatis mereka, namun indikator 
psikologis seperti kecemasan berlebih, 
menarik diri, rendahnya kepercayaan diri, 
dan takut berbicara di depan umum 
menjadi gejala yang sering muncul. 

27. Bagaimana 
trauma yang 
dialami siswa 
mempengaruhi 
kehidupan sehari-
hari mereka? 
(misalnya: 
prestasi 
akademik, 
interaksi sosial, 
dll.) 

Trauma yang dialami siswa 
sangat mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari mereka. 
Dalam konteks akademik, 
siswa yang mengalami trauma 
cenderung sulit fokus, kurang 
semangat belajar, bahkan 
seringkali mengalami 
penurunan prestasi. Dari sisi 
interaksi sosial, mereka 
biasanya menarik diri, sulit 
percaya pada orang lain, dan 
lebih senang menyendiri. 
Dalam kegiatan seperti 
presentasi atau berbicara di 
depan kelas, mereka sering kali 
menolak atau merasa sangat 
takut. Beberapa siswa juga 
menunjukkan perilaku cemas 
berlebihan dan sulit mengelola 
emosi. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat 
dipahami bahwa childhood trauma 
memiliki dampak yang luas terhadap 
berbagai aspek kehidupan siswa, baik 
dalam ranah akademik maupun sosial. 
Siswa yang mengalami trauma masa kecil 
menunjukkan gejala penurunan 
konsentrasi belajar, motivasi yang rendah, 
serta gangguan dalam hubungan sosial dan 
komunikasi, termasuk dalam hal berbicara 
di depan umum. 

28. Apa saja strategi 
yang Anda 
terapkan untuk 
membantu siswa 
yang mengalami 
childhood trauma 
dalam 
mengembangkan 
kemampuan 
public speaking? 

Untuk membantu siswa yang 
mengalami trauma masa kecil 
dalam mengembangkan 
kemampuan public speaking, 
kami menerapkan beberapa 
strategi yang bertahap dan 
bersifat suportif. Pertama, kami 
mulai dari pendekatan personal 
melalui konseling individual, 
agar siswa merasa aman dan 
nyaman untuk membuka diri. 
Kedua, kami berikan mereka 
kesempatan untuk berbicara 
dalam kelompok kecil terlebih 

Berdasarkan keterangan dari guru BK 
MTsN 1 Palembang, dapat disimpulkan 
bahwa strategi yang diterapkan dalam 
membantu siswa yang mengalami 
childhood trauma lebih menekankan pada 
pendekatan psikologis, empatik, dan 
bertahap, bukan langsung pada aspek 
teknis berbicara. 
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dahulu, agar mereka tidak 
merasa tertekan. Setelah itu, 
kami ajak mereka mengikuti 
kegiatan yang sifatnya praktik 
berbicara yang menyenangkan, 
seperti diskusi santai, bermain 
peran (roleplay), atau 
presentasi nonformal. Kami 
juga rutin memberikan 
motivasi dan afirmasi positif, 
agar mereka merasa dihargai 
dan percaya diri. 

Trauma ini dapat menimbulkan gangguan psikologis signifikan kepada anak yang mengalami 
childhood trauma yang dapat mempengaruhi kemampuan berbicara di depan umum, ialah dengan 
hilangnya rasa percaya diri, gangguan emosional, cemas atau takut yang berlebihan. Penyebab utamanya 
yaitu adanya riwayat dimarahi atau dipermalukan di depan umum, perundungan atau ejekan dari teman 
sebaya, pengabaian emosional oleh orang tua, konflik dalam keluarga. oleh karena itu mereka yang 
mengalami childhood trauma ini membutuhkan pendekatan khusus dan terapi kognitif-perilaku (CBT). 

Sebagai peneliti, saya menyimpulkan bahwa strategi ini bukan hanya mendukung pengembangan 
kemampuan public speaking secara teknis, tetapi juga menjadi bentuk intervensi pemulihan psikologis 
yang membantu remaja dengan trauma masa kecil untuk tumbuh menjadi individu yang lebih percaya 
diri, komunikatif, dan resilien dalam kehidupan sosial maupun akademik mereka. 

Pembahasan 
Dari temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan tinjauan dokumentasi, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak berkontribusi secara 
substansial terhadap kompetensi berbicara di depan umum pada kalangan remaja. Jenis-jenis trauma 
yang umumnya dilaporkan mencakup perlakuan verbal yang menyakitkan, pengabaian kebutuhan 
emosional, perundungan oleh rekan sebaya, tuntutan yang berlebihan dari lingkungan keluarga, serta 
gaya pengasuhan yang terlalu mengontrol dan membatasi. Pengalaman-pengalaman traumatis ini 
memiliki implikasi psikologis jangka panjang pada diri seseorang, termasuk berkurangnya keyakinan 
diri, timbulnya kegelisahan dalam interaksi sosial, kekhawatiran akan persepsi negatif dari orang lain, 
dan kecenderungan untuk enggan menyampaikan pendapat di hadapan publik. 

Dalam kerangka teori public speaking, kemampuan berbicara di depan umum tidak hanya 
mengandalkan penguasaan teknis seperti artikulasi, intonasi, dan penguasaan materi, tetapi juga 
memerlukan kesiapan psikologis serta rasa percaya diri sebagai fondasi utama. Teori public speaking 
menekankan bahwa keberhasilan komunikasi lisan dipengaruhi oleh tiga komponen utama: aspek 
kognitif (pengetahuan dan penguasaan materi), aspek afektif (emosi dan motivasi), serta aspek 
psikomotorik (keterampilan berbicara dan bahasa tubuh). Trauma masa kecil secara langsung 
memengaruhi aspek afektif, di mana individu mengalami kendala emosional yang mengganggu rasa 
percaya diri dan kemampuan mengatur emosi saat berbicara di depan publik. 

Selain itu, teori public speaking menekankan pentingnya hubungan antara pembicara dan audiens, 
di mana keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada kemampuan pembicara dalam mengelola 
ketakutan, menumbuhkan empati, serta menyesuaikan pesan dengan konteks sosial. Remaja yang 
mengalami trauma masa kecil cenderung memiliki persepsi negatif terhadap penerimaan sosial, sehingga 
rentan mengalami kecemasan sosial (social anxiety) yang menghambat komunikasi baik secara 
interpersonal maupun publik. Hal ini menunjukkan bahwa gangguan psikologis akibat trauma secara 
langsung memengaruhi aspek performatif dan interaksi sosial dalam public speaking. 

Adapun strategi efektif yang ditemukan dalam membantu remaja dengan latar belakang trauma 
untuk mengembangkan kemampuan public speaking antara lain:Pendekatan Konseling 
Individual,Latihan Bertahap dalam Lingkungan Sosial Kecil, Kegiatan Public Speaking Nonformal dan 
Menyenangkan,Pemberian Motivasi dan Afirmasi Positif, Dukungan Kolektif dari Lingkungan Sekolah. 

Keseluruhan strategi ini difokuskan pada pemulihan emosional dan penguatan kondisi psikologis, 
bukan semata-mata pada peningkatan kemampuan teknis berbicara. Pendekatan psikologis diutamakan 
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karena siswa yang mengalami trauma membutuhkan rasa aman dan penerimaan sosial sebelum mereka 
dapat menunjukkan kepercayaan diri di hadapan publik. Oleh karena itu, public speaking tidak hanya 
berfungsi sebagai keterampilan komunikasi, tetapi juga sebagai sarana terapeutik untuk memulihkan 
ketahanan, keberanian, dan aktualisasi diri pada remaja. 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian deskriptif kualitatif mengenai Strategi Pengembangan 
Kemampuan Public Speaking pada Remaja dengan Childhood Trauma di MTsN 1 Palembang, dapat 
disimpulkan bahwa  

Trauma masa kecil (childhood trauma) memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
kemampuan siswa dalam melakukan public speaking. Pengalaman traumatis yang berasal dari kekerasan 
verbal, pengabaian emosional, konflik dalam keluarga, perundungan (bullying), maupun tekanan dari 
figur otoritas dapat menimbulkan gangguan psikologis. Akibatnya, siswa kerap mengalami kecemasan 
sosial, rendahnya rasa percaya diri, serta ketakutan untuk berbicara di depan publik. 

Trauma tersebut membentuk keyakinan negatif tentang diri sendiri, seperti merasa tidak layak, 
takut salah, serta takut dinilai secara negatif. Kondisi ini menghambat perkembangan keterampilan 
komunikasi, termasuk dalam menyampaikan pendapat dan mengekspresikan diri secara terbuka. Dalam 
konteks psikologi komunikasi, trauma masa kecil memengaruhi cara individu memproses, menerima, 
dan menyampaikan pesan, serta membentuk perilaku komunikasi yang cenderung tertutup dan pasif. 

Selain itu, kegagalan dalam tahap perkembangan psikososial masa kanak-kanak juga 
berkontribusi terhadap hambatan dalam aktualisasi diri siswa, terutama dalam membangun rasa aman, 
percaya diri, dan keberanian dalam berinteraksi sosial. Hambatan ini berdampak pada partisipasi siswa 
dalam kegiatan akademik yang membutuhkan keterampilan public speaking dan meningkatkan 
ketergantungan pada orang lain. 

Strategi pemulihan yang efektif dalam membantu siswa mengatasi dampak trauma lebih 
menitikberatkan pada pendekatan psikologis daripada pendekatan teknis. Strategi tersebut mencakup: 
konseling individual, latihan bertahap dalam kelompok sosial kecil, kegiatan public speaking nonformal 
dan menyenangkan, pemberian motivasi dan afirmasi positif, serta dukungan kolektif dari lingkungan 
sekolah. Kesuksesan strategi sangat bergantung pada kualitas hubungan interpersonal yang empatik, 
terbuka, dan mendukung antara guru dan siswa. 

Kemampuan berbicara di depan umum tidak semata-mata dipandang sebagai kompetensi dalam 
penyampaian pesan, melainkan juga berfungsi sebagai instrumen pemulihan psikis bagi para pelajar 
yang pernah mengalami trauma sewaktu kecil. Institusi pendidikan memiliki tanggung jawab krusial 
dalam membangun suasana yang kondusif secara emosional, menawarkan fasilitas pendampingan 
konseling, serta melengkapi para pendidik dengan pemahaman dan kapabilitas yang memadai untuk 
mengatasi kondisi psikologis peserta didik. Strategi yang menekankan keamanan emosional, 
fleksibilitas, dan empati terbukti efektif dalam membantu siswa pulih dari trauma, mengembangkan 
potensi diri, serta menjadi individu yang percaya diri, tangguh, dan aktif dalam berinteraksi sosial. 
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